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RINGKASAN
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Di era sekarang ini, perusahaan dituntut untuk terus berkompetisi agar dapat
mempertahankan usahanya. Meskipun tujuan utama perusahaan yaitu untuk
mendapatkan laba yang maksimal, bukan berarti perusahaan dapat mengabaikan
kepentingan-kepentingan lainnya. Perusahaan juga perlu untuk memberi perhatian
terhadap aspek sosial dan lingkungan di sekitar perusahaan tersebut beroperasi agar
perusahaan dapat bertahan dalam jangka panjang. Tanggung jawab sosial
lingkungan atau Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai suatu alat
komunikasi antara perusahaan dengan kelompok pemangku kepentingan mengenai
dampak yang ditimbulkan dari aktivitas ekonomi perusahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan
CSR, (2) menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan CSR,
dan (3) menganalisis pengaruh agresivitas pajak terhadap pengungkapan CSR.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk perusahaan yang
menjalankan program CSR, pemerintah khususnya Direktorat Jenderal Pajak, dan

masyarakat.

Fokus penelitian ini adalah 16 perusahaan pertambangan dan pertanian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2019. Data yang digunakan
adalah data sekunder yaitu data yang bersumber dari laporan tahunan atau laporan
berkelanjutan perusahaan dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu
purposive sampling. Analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda
dengan software SPSS 24.

Hasil analisis menunjukkan bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan
Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR), ukuran perusahaan (SIZE) yang dihitung menggunakan
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logaritma natural dari total penjualan berpengaruh terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR), sedangkan agresivitas pajak Yyang
diproksikan dengan Effective Tax Rate (ETR) tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR).
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SUMMARY

The Effect of Profitability, Company Size, and Tax Aggressiveness on
Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure; Annisa Dhamayanti,;
170810301143; 2020; 71 pages; Department of Accounting; Faculty of Economics

and Business; University of Jember

In today's era, companies are required to continue to compete in order to
maintain their business. Although the main goal of the company is to get maximum
profit, it does not mean that the company can ignore other interests. Companies also
need to pay attention to the social and environmental aspects around which the
company operates so that the company can survive in the long term. Environmental
social responsibility or Corporate Social Responsibility (CSR) as a means of
communication between companies and stakeholder groups regarding the impact of
the company's economic activities. This study aims to: (1) analyze the effect of
profitability on CSR disclosure, (2) analyze the effect of company size on CSR
disclosure, and (3) analyze the effect of tax aggressiveness on CSR disclosure. The
results of this study are expected to be useful for companies that run CSR programs,

the government, especially the Directorate General of Taxes, and the public.

The focus of this research is 16 mining and agricultural companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (BEI) 2018-2019. The data used is secondary data,
namely data sourced from annual reports or company sustainability reports with the
sampling technique used is purposive sampling. The data analysis used multiple

linear regression analysis with SPSS 24 software.

The results of the analysis show that profitability proxied by Return on
Assets (ROA) affects the disclosure of Corporate Social Responsibility (CSR),
company size (SIZE) which is calculated using the natural logarithm of total sales
affects the disclosure of Corporate Social Responsibility (CSR), while tax
aggressiveness which is proxied by the Effective Tax Rate (ETR) has no effect on

disclosure of Corporate Social Responsibility (CSR).
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan dapat dikatakan sebagai suatu bentuk organisasi yang berada di
tengah-tengah masyarakat dan memiliki hubungan timbal balik yang menghasilkan
kontribusi terhadap pembangunan ekonomi suatu negara. Hubungan timbal balik
tersebut dapat dilihat dari adanya hubungan yang saling menguntungkan antara para
pemangku kepentingan, seperti menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat,
memenuhi kebutuhan masyarakat dengan produk atau jasa yang dihasilkan, serta
membayar pajak kepada pemerintah. Hubungan timbal balik seperti ini tidaklah
cukup untuk menciptakan nilai jangka panjang bagi suatu perusahaan. Menurut
Hamdani (2016), suatu perusahaan harus menyeimbangkan kepentingan semua
pemangku kepentingan untuk bekerja sama dan menjaga citra perusahaan agar

perusahaan dapat bertahan dalam jangka panjang.

Di era sekarang ini, perusahaan dituntut untuk terus berkompetisi agar dapat
mempertahankan usahanya. Meskipun tujuan utama perusahaan yaitu untuk
mendapatkan laba yang maksimal, bukan berarti perusahaan dapat mengabaikan
kepentingan-kepentingan lainnya. Perusahaan juga perlu untuk memberi perhatian
terhadap aspek sosial dan lingkungan di sekitar perusahaan tersebut beroperasi agar
perusahaan dapat bertahan dalam jangka panjang. Gandhi dan Monica (2015),
menyatakan bahwa suatu perusahaan tidak semata-mata berkontribusi terhadap
kinerja ekonomi saja, melainkan juga berkontribusi dalam memecahkan masalah
yang dapat menimbulkan ancaman dan risiko bagi keberlangsungan perusahaan

baik dalam bidang ekonomi, sosial, maupun lingkungan.

Keberadaan perusahaan di tengah-tengah masyarakat dapat menimbulkan
dampak positif maupun negatf. Adanya perusahaan, di satu sisi masyarakat akan
lebih mudah mendapatkan barang atau jasa yang dibutuhkan. Namun di sisi lain,
adanya perusahaan juga dapat menimbulkan kerusakan baik kerusakan lingkungan
maupun kerusakan sosial apabila dalam menjalankan kegiatan operasionalnya tidak

disertai dengan suatu bentuk pertanggungjawaban.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Terjadinya pencemaran lingkungan yang disebabkan karena perusahaan
tidak melakukan pengolahan limbah dengan benar merupakan salah satu bentuk
kerusakan lingkungan yang dapat menimbulkan masalah sosial karena adanya
protes dari masyarakat setempat atas dampak yang ditimbulkannya. Salah satu
bentuk pertanggungjawaban terhadap aspek sosial dan lingkungan yang dapat
dilakukan oleh perusahaan adalah dengan mengimplementasikan program
Corporate Social Responsibility serta mengungkapkannya dalam bentuk laporan

tahunan atau laporan berkelanjutan.

Di Indonesia, implementasi Corporate Social Responsibility diatur dalam
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (yang
selanjutnya disebut sebagai UU PT) bersama dengan peraturan pelaksanaannya
yaitu Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan dari Perseroan Terbatas (yang selanjutnya disebut sebagai PP CSR)..
Undang-Undang tersebut mengharuskan setiap perseroan yang menjalankan
kegiatan usahanya di bidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam untuk
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Bagian ini juga menjelaskan
tujuan konsep CSR, yaitu “Untuk terus menciptakan hubungan perusahaan yang
harmonis, seimbang, dan tepat dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya

masyarakat”.

Perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian merupakan contoh
perusahaan yang aktivitasnya berhubungan langsung dengan sumber daya alam.
Sehingga perusahaan tersebut berkewajiban untuk menjalankan program CSR.
Keseluruhan kegiatan operasional perusahaan pertambangan dan pertanian dapat
menimbulkan dampak positif maupun negatif khususnya bagi masyarakat
sekitarnya. Kerusakan lingkungan yang diakibatkan dari pembukaan lahan untuk
area tambang ataupun area pertanian dapat menyebabkan hilangnya kemampuan
lahan tersebut dalam menyerap air. Limbah hasil pertambangan dan pertanian yang
tidak dikelola sebagaimana mestinya juga dapat menyebabkan pencemaran air
maupun lingkungan. Jalan-jalan rusak karena seringnya dilewati oleh kendaran

berat. Dampak negatif seperti ini apabila dibiarkan maka akan merugikan
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perusahaan sendiri. Perusahaan yang berdiri tanpa dukungan masyarakat setempat
tidak mungkin akan bertahan lama, karena masyarakat yang menerima dampak
negatif dari adanya perusahaan akan melakukan tindakan-tindakan yang berujung
penolakan. Dengan demikian, perusahaan dituntut untuk menjalankan tanggung
jawabnya terhadap lingkungan sosial serta mengungkapkannya dalam bentuk
laporan tahunan atau laporan berkelanjutan perusahaan sebagai bentuk transparansi

atas tanggung jawab yang sudah dilaksanakan.

Meskipun pelaksanaan CSR telah diatur secara hukum, masih terdapat
kasus-kasus di mana perusahaan kurang memerhatikan tanggung jawabnya
terhadap  kondisi sosial dan lingkungannya. Seperti dikutip dari
www.mongabay.co.id (2020), warga kampung Garusa (Jayapura) dan Kapitiau

(Sarmi), Papua mengeluhkan soal pencemaran sungai dan pemenuhan kebun
plasma kepada PT. Rimba Matoa Lestari yang merupakan perusahaan pengolahan
kelapa sawit. Kemudian, penelitian oleh Human Rights Watch terhadap dua
perkebunan kelapa sawit terbesar di Kalimantan Barat dan Jambi yaitu PT. Ledo
Lestari dan PT. Sari Aditya Loka menemukan bahwa kegiatan operasional kedua
perusahaan tersebut belum mematuhi peraturan nasional dan standar-stanndar
HAM internasional yang berkaitan dengan pelanggaran hak-hak masyarakat adat

(www.hrw.co.id, 2019)

Demikian juga kasus berskala nasional bahkan internasional adalah kasus
yang terjadi di PT. Newmont Nusa Tenggara (NNT). Kegiatan penambangan di
perusahaan ini banyak mendapat tantangan dari masyarakat. Hal ini disebabkan
dampak dari aktivitas penambangan selain menyebabkan pencemaran, menganggu
ekosistem juga melanggar hak kepemilikan tanah masyarakat adat (Lelisari, 2018).
Kemudian Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Kementrian LHK)
mencatat lebih dari 500 perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan, minyak,
dan gas diberi sanksi karena melakukan pelanggaran terhadap lingkungan

(www.economy.okezone.com, 2019).

Banyaknya kasus mengenai pelanggaram lingkungan dan sosial yang

diakibatkan oleh kegiatan operasional perusahaan, terutama perusahaan yang
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kegiatannya berkaitan dengan sumber daya alam maka luas pengungkapan CSR
oleh perusahaan menjadi hal yang sangat penting. Pentingnya pelaksanaan CSR
dalam menciptakan keseimbangan pembangunan, sayangnya, tidak sepenuhnya
diterapkan pada setiap perusahaan di Indonesia, padahal pernyataan tersebut telah
tertulis dalam Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 316
/ KMK / 016 / 1994 tentang Program Pelatihan Usaha Kecil dan Koperasi oleh
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), yang kemudian tercantum dalam Surat
Keputusan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara No. Kep-236 / MBU / 2003
di mana masing-masing dan setiap perusahaan wajib menggunakan laba mereka
(setelah pajak) sebanyak 1%, hingga 3% untuk menjalankan program CSR.
Beberapa perusahaan masih menganggap CSR sebagai suatu bentuk pemborosan
anggaran, karena belum tentu program CSR tersebut akan memberikan dampak
positif bagi keberlanjutan perusahaan. Meskipun, CSR secara inheren menganut
manajemen perusahaan, sehingga aktivitas lapangan dalam CSR berada dalam
kendali perusahaan (Sidik, 2015).

Peran CSR sangatlah penting bagi perusahaan yang ingin mengembangkan
bisnisnya dalam jangka panjang. Elkington dalam (Effendi, 2016: 163) mengatakan
bahwa perusahaan yang ingin mempertahankan keadaannya harus memperhatikan
tiga hal yang dikenal sebagai 3P (people, planet, profit). Oleh karena itu,
perusahaan yang telah menjalankan program CSR dituntut untuk mengungkapkan
informasi tersebut dalam laporan tahunan atau laporan berkelanjutan perusahaan
sebagai bentuk transparansi atas tanggung jawab sosial perusahaan kepada seluruh
pemangku kepentingan yang terlibat. Selain itu, melalui pengungkapan CSR dapat
membantu para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan khususnya
para investor dan calon investor, tidak hanya mengenai kinerja ekonomi
perusahaaan tetapi juga mengenai kinerja sosial perusahaan. Semakin luas
tanggung jawab sosial perusahaan yang diungkapkan menandakan tanggung jawab
yang diberikan perusahaan kepada para pemangku kepentingan semakin baik dan

transparan.
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Perusahaan dapat menggunakan sebagian laba yang diperolehnya untuk
menjalankan dan mengungkapkan program CSR guna mencegah dampak negatif
yang dapat menganggu keberlanjutan perusahaan. Keberhasilan perusahaan dalam
mencapai laba berkaitan erat dengan pencapaian profitabilitas perusahaan.
Tingginya profitabilitas yang dapat dicapai perusahaan akan memberi kesempatan
bagi manajemen dalam menjalankan serta mengungkapkan program CSR. Dalam
penelitian ini, profitabilitas dihitung melalui Return on Asset (ROA). ROA
merupakan rasio keuangan yang menunjukkan seberapa efektif manajemen dalam
memperoleh laba selama kurun waktu tertentu dengan aset yang dimilikinya.
Tentunya, manajemen perusahaan berusaha untuk mendapatkan laba yang tinggi

dari aset yang dikeluarkan untuk aktivitas operasional perusahaan.

Perusahaan berskala besar cenderung akan mengungkapkan informasi lebih
banyak kepada seluruh pemangku kepentingan dibandingkan perusahaan berskala
kecil. Informasi tersebut tidak hanya mengenai kinerja ekonomi perusahaan,
melainkan juga mengenai kinerja sosial perusahaan. Perusahaan berskala besar
memiliki tanggung jawab yang lebih besar kepada seluruh pemangku kepentingan
yang turut berkontribusi terhadap jalannya perusahaan. Menurut Hackston dan
Milne dalam Bimaswara et al. (2018), besar kecilnya perusahaan dapat diukur
dengan menggunakan tiga metode yaitu dari total aset yang dimiliki, total penjualan
yang diterima, dan total karyawan yang dimiliki. Penelitian ini menggunakan total
penjualan periode tertentu untuk mengukur besar kecilnya perusahaan. Perusahaan
yang tergolong besar harus lebih berhati-hati dalam menjalankan aktivitasnya
terutama yang berhubungan dengan lingkungan di mana perusahaan tersebut
berada, karena perusahaan berskala besar akan lebih terpandang dimata para
pemangku kepentingan. Hal ini dilakukan supaya perusahaan tetap mendapat
dukungan dan citra yang baik dari para pemangku kepentingan sehingga

perusahaan dapat bertahan dalam jangka panjang.

Setiadji (2010) menyampaikan bahwa sejauh ini perusahaan memiliki dua
beban yaitu beban pajak dan beban CSR. Biaya CSR dianggap sebagai beban bagi

manajemen perusahaan. Namun, di sisi lain CSR akan meningkatkan citra
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perusahaan, popularitas, dan karenanya juga akan meningkatkan profitabilitas
perusahaan. Kedua beban tersebut secara tidak langsung bertujuan untuk
mensejahterakan masyarakat. Oleh karena itu, agar kedua hal tersebut tidak menjadi
beban bagi perusahaan, perusahaan mulai mencari cara untuk meminimalkan pajak
perusahaan vyaitu melalui tindakan agresivitas pajak dengan tujuan untuk
mengurangi jumlah beban pajak yang seharusnya ditanggung. Menurut Lanis dan
Richardson (2013), perusahaan yang telah terbukti melakukan agresivitas pajak
dapat bertindak sesuai dengan teori legitimasi melalui pengungkapan informasi
CSR tambahan. Meskipun tidak melanggar secara hukum, namun secara moral

tindakan tersebut tidak dapat dibenarkan.

. Menurut Lanis dan Richardson (2012), tindakan agresivitas pajak
merupakan tindakan yang tidak bertanggung jawab secara sosial dan moral, karena
yang dirugikan tidak hanya negara yang bersangkutan, melainkan juga masyarakat
secara keseluruhan. Dapat dikatakan bahwa perusahaan yang mempunyai
kesadaran sosial rendah cenderung akan melakukan perencanaan pajak yang lebih
agresif dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki kesadaran sosial tinggi,
karena perusahaan dengan kesadaran sosial rendah dianggap sebagai perusahaan
yang kurang bertanggung jawab dari segi sosial (Watson, 2011). Penelitian ini
menggunakan ETR (Effective Tax Rate) sebagai proksi untuk menghitung besarnya
agresivitas pajak perusahaan. ETR merupakan besaran tarif pajak yang ditanggung
perusahaan selama periode tertentu. Semakin tinggi nilai ETR berarti kemungkinan
perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak sangat kecil, dan begitu

sebaliknya.

Berberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan agresivitas pajak terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility baik di Indonesia maupun di luar negeri, namun
tidak selalu mendapatkan hasil yang konsisten, seperti penelitian yang dilakukan
oleh Ruroh dan Latifah menyatakan bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Sebaliknya penelitian Wirata dan
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Rahyuda menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara profitabilitas dan ukuran

perusahaan terhadap pengungkapan CSR.

Kemudian penelitian Wijaya et al. menyimpulkan bahwa agresivitas pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Namun
sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan dan Amrin serta Rifki
menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara agresivitas pajak dengan
pengungkapan CSR.

Peneliti melakukan penelitian dengan mengembangkan penelitian terdahulu
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Wijaya et al. Penelitian Wijaya et al. meneliti
mengenai besarnya pengungkapan Corporate Social Responsibility pada
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016
dengan menggunakan variabel independen yaitu agresivitas pajak Sedangkan
penelitian kali ini dilakukan dengan menambahkan profitabilitas dan ukuran
perusahaan sebagai variabel independen untuk mengetahui besarnya pengungkapan
CSR pada perusahaan pertambangan dan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2019, yang mana perusahaan tersebut berdasarkan UU

Nomor 40 Tahun 2007 wajib untuk menjalankan program CSR.

Selain dengan mengembangkan penelitian terdahulu yaitu penelitian
Wijaya et al., peneliti tertarik untuk mengambil topik penelitian mengenai
pengungkapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan pertambangan dan
pertanian karena sesuai dengan penjelasan yang telah diuraikan di atas, perusahaan
sektor pertambangan dan pertanian merupakan perusahaan yang kegiatannya
berhubungan dengan sumber daya alam, sehingga diwajibkan untuk menjalankan
program CSR. Namun, hingga saat ini masih banyak ditemukannya kasus-kasus
pelanggaran lingkungan oleh perusahaan tersebut. Dampak dari aktivitas
pertambangan dan pertanian yang tidak dikelola dengan baik akan mengakibatkan
kerugian baik untuk lingkungan maupun masyarakat sekitarnya. Apabila dampak
tersebut dibiarkan maka dapat mengancam keberlangsungan perusahaan.
Perusahaan akan melakukan segala cara untuk tetap mendapatkan kepercayaan dari

selurun pemangku kepentingan salah satunya melalui pengungkapan CSR.
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Pengungkapan CSR sebagai salah satu bentuk sarana mengungkapkan informasi
mengenai Kinerja sosial dan lingkungan perusahaan. Melalui pengungkapan CSR
akan memberi nilai tambah tersendiri bagi perusahaan dimata para pemangku

kepentingan sehingga dapat mendukung keberlanjutan perusahaan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan,
dan Agresivitas Pajak terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR) (Studi Empiris pada Perusahaan Pertambangan dan Pertanian di Bursa Efek
Indonesia Periode 2018-2019)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dihasilkan

adalah sebagai berikut:

a. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate
Social Responsibility pada perusahaan pertambangan dan pertanian yang
terdaftar di BEI?

b. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate
Social Responsibility pada perusahaan pertambangan dan pertanian yang
terdaftar di BEI?

c. Apakah agresivitas pajak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate
Social Responsibility pada perusahaan pertambangan dan pertanian yang
terdaftar di BEI?

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah sebagai
berikut:

a. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR) pada perusahaan pertambangan dan pertanian

yang terdaftar di BEI.
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b. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan pertambangan dan
pertanian yang terdaftar di BEI.

c. Menganalisis pengaruh agresivitas pajak terhadap pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR) pada perusahaan pertambangan dan pertanian

yang terdaftar di BEI.

1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis

sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak
akademis dan berkontribusi terhadap literatur penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan profitabilitas, ukuran perusahaan, agresivitas pajak, dan
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR).
b. Manfaat praktis
Penilitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan masukan dan
informasi tambahan kepada:
1) Perusahaan
Peneitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
bagi perusahaan mengenai pentingnya pengungkapan Corporate
Social Responsibility.
2) Direktorat Jenderal Pajak
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi para
pembuat kebijakan khususnya Direktorat Jenderal Pajak untuk
melakukan observasi lebih mendalam lagi mengenai kemungkinan
tindakan agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan berpenghasilan tinggi dan menerbitkan peraturan
mengenai tindakan tersebut.

3) Pemangku Kepentingan
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi para
pemangku kepentingan sehingga memudahkan untuk pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan kinerja sosial dan lingkungan

perusahaan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori

Landasan teori merupakan seperangkat konsep yang sistematis dan
digunakan sebagai landasan dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini,
digunakan beberapa teori yang berkaitan dengan variabel penelitian sehingga dapat
mendukung hasil dari penelitian yang dilakukan.

2.1.1 Teori Legitimasi

Menurut Dowling dan Pfeffer dalam Muzakki (2015), untuk mencapai
tujuannya, organisasi berusaha untuk menciptakan keselarasan antara nilai-nilai
sosial yang ada di dalam organisasi dengan norma-norma yang ada pada lingkungan
sosial di mana organisasi tersebut berada. Dalam teori ini, perusahaan dituntut
untuk menjalankan kegiatan operasionalnya sesuai dengan norma-norma sosial
yang berlaku dalam masyarakat agar perusahaan tersebut tidak kehilangan

legitimasinya sehingga dapat bertahan dalam jangka panjang.

Suatu perusahaan akan kehilangan legitimasinya apabila sistem nilai yang
diterapkan di dalam perusahaan bertentangan dengan norma-norma sosial yang
berlaku di masyarakat. Hal yang demikian akan mengancam keberlangsungan
perusahaan, karena tidak menutup kemungkinan keberadaan perusahaan akan
mendapat penolakan atau protes dari masyarakat setempat. Tindakan demikian

tidak terlepas dari dampak yang diakibatkan dari adanya perusahaan tersebut.

Salah satu tujuan utama perusahaan adalah untuk mendapatkan laba yang
maksimal. Laba maksimal diperoleh dari hubungan yang baik dan menguntungkan
antara perusahaan dengan masyarakat atas produk atau jasa yang ditawarkan oleh
perusahaan. Untuk itu, hubungan antara keduanya harus dijaga agar
keberlangsungan perusahaan tidak terancam dan masyarakat akan diuntungkan

dengan keberadaan perusahaan tersebut.

Menurut teori legitimasi, perusahaan yang ingin memperoleh peringkat

yang baik dimata masyarakat atau para pemangku kepentingan, salah satu cara yang
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dapat dilakukannya adalah dengan menjalankan program Corporate Social
Responsibility (Ningrum et al., 2018; Wahyudi, 2015). Melalui pengungkapan
CSR, perusahaan telah bertanggung jawab atas segala aktivitasnya terhadap
lingkungan sosial dan masyarakat sehingga keberlangsungan perusahaan akan tetap

terjaga.

Kasus agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan dengan
penghasilan yang tinggi merupakan tindakan yang bertentangan dengan norma-
norma sosial yang berlaku di masyarakat. Tindakan demikian tidak sesuai dengan
teori legitimasi dan sangat merugikan masyarakat, karena salah satu tujuan dari
pembayaran pajak adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
program pembangunan. Apabila hal ini terjadi dan diketahui oleh masyarakat,
perusahaan yang bersangkutan akan kehilangan legitimasinya dimata masyarakat.
Guna menutupi tindakan agresivitas pajak dan untuk tetap mendapat citra yang baik
dimata masyarakat, perusahaan melakukan program CSR secara berlebihan. Jadi
dalam hal ini, CSR hanya digunakan sebagai sarana untuk merencanakan tindakan
agresivitas pajak (Kuncoro, 2018). Dengan tidak melakukan tindakan penghindaran
pajak, maka perusahaan akan dipandang baik oleh masyarakat (Ningrum et al.,
2018).

Menurut (Lanis dan Richardson, 2012), perusahaan disebut sebagai sistem
sosial yang lingkupnya lebih besar dari entitas dan setiap orang yang berada di
sekitarnya seperti investor, kreditor, masyarakat, dan pemerintah bertindak sebagai
pemangku kepentingan. Dengan demikian, berdasarkan teori legitimasi, hubungan
antara perusahaan dengan para pemangku kepentingan harus saling
menguntungkan agar keberlanjutan perusahaan tetap terjamin. Pengungkapan CSR
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk tetap
mendapatkan citra yang baik dimata para pemangku kepentingan. Perusahaan yang
telah berhasil melakukan program CSR dianggap telah melaksanakan tanggung
jawabnya dan menjadi nilai tambah tersendiri. Selain itu, pelaksanaan program

CSR ini menjadi bukti bahwa perusahaan dalam menjalankan kegiatan
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operasionalnya telah sesuai dengan norma-norma sosial yang berlaku dalam

masyarakat, sehingga tidak terjadi penolakan dari masyarakat.

2.1.2 Teori Stakeholder

Teori stakeholder menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pemangku
kepentingan (investor, kreditor, masyarakat, dan pemerintah) dengan informasi
yang mereka terima (Sun et al., 2010) dalam (Mestuti, 2012). Informasi yang
disampaikan kepada para pemangku kepentingan dianggap sebagai bentuk
kontribusi perusahaan (Gray, 1995). Menurut teori ini, perusahaan harus
bertanggung jawab atas dampak dari aktivitas yang telah dilakukan dan bersikap
adil ternadap semua pemangku kepentingan yang turut berkontribusi terhadap

jalannya perusahaan.

Perusahaan bukanlah suatu organisasi yang dapat berdiri sendiri, dukungan
dari para pemangku kepentingan sangat diperlukan untuk menjaga
keberlangsungan perusahaan. Aktivitas yang dilakukan perusahaan tidak hanya
bermanfaat untuk kepentingan dirinya sendiri, melainkan juga harus memberikan
manfaat terhadap para pemangku kepentingan yang terlibat (Chariri dan Ghazali,
2007). Manfaat ini dapat diperoleh dari tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh
perusahaan atas dampak yang diakibatkan dari aktivitasnya, sehingga hubungan
positif di antara keduanya dapat terjalin. Para pemangku kepentingan yang
diperlakukan secara baik cenderung akan membalas dengan perilaku positif juga.
Seperti berbagi informasi berharga (semua pemangku kepentingan), pembelian
lebih banyak produk atau jasa (konsumen), membeli lebih banyak saham (investor),
atau bahkan bekerja keras dan bersikap loyal terhadap perusahaan (karyawan).
Tindakan yang demikian akan mendukung terpenuhinya tujuan perusahaan dan

membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan.

Salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap para pemangku
kepentingan yaitu dengan menjalankan program CSR. CSR sebagai bentuk
pertanggungjawaban sosial yang dapat dilakukan perusahaan guna menciptakan
hubungan timbal balik yang positif antara perusahaan dengan para pemangku

kepentingan. Masyarakat sebagai pihak yang merasakan dampak langsung dari
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aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan, harus diperlakukan secara baik agar
keberadaan perusahaan di lingkungan masyarakat tersebut dapat diterima dan
keberlangsungan perusahaan tetap terjaga. Perusahaan yang telah menjalankan
program CSR dianggap telah bertanggung jawab secara sosial kepada mayarakat
dan lingkungan baik dalam bentuk bantuan fisik maupun materi yang dapat
memberikan manfaat kepada masyarakat dan masyarakat tidak merasa dirugikan

dengan adanya perusahaan tersebut.

Selain kepada masyarakat, perusahaan juga harus peduli terhadap
stakeholder lainnya. Pemerintah sebagai instansi yang menerbitkan peraturan
mengenai berdirinya perusahaan dan memberikan perlindungan akan keberadaan
perusahaan. Maka dari itu, perusahaan harus menjaga hubungan yang baik dengan
pemerintah, salah satunya adalah melalui ketaatan dalam membayar pajak sesuai
dengan ketentuan yang berlaku dan tidak melakukan tindakan yang dapat

merugikan pemerintah seperti penghindaran pajak (Muzakki, 2015).

Program CSR yang dilakukan oleh perusahaan dianggap sebagai salah satu
cara untuk menjalin hubungan yang baik dengan stakeholder. Semakin baik CSR
yang dijalankan oleh perusahaan, semakin baik pula kontribusi yang diberikan oleh

para stakeholder.kepada perusahaan.

2.1.3 Corporate Social Responsibility (CSR)

Hackston dan Milne dalam Istriasih (2015) menyatakan bahwa CSR sebagai
suatu alat komunikasi antara perusahaan dengan kelompok pemangku kepentingan
mengenai dampak yang ditimbulkan dari aktivitas ekonomi perusahaan. CSR
merupakan salah satu bentuk keberlanjutan perusahaan dalam tata kelola
perusahaan yang efektif sehingga dapat mewujudkan keberlanjutan melalui
pelaksanaan bisnis yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan (Jo dan
Harjoto, 2011).

Dalam beberapa tahun terakhir, kesadaran mengenai tanggung jawab sosial
perusahaan mengalami peningkatan. Corporate Social Responsibility (CSR)

dikatakan sebagai komitmen untuk bersikap etis, berkontribusi dalam
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pembangunan ekonomi suatu negara, serta meningkatkan kualitas hidup karyawan
dan masyarakat (Holme dan Watts, 2006). Elkington dalam (Effendi, 2016: 163)
mengusulkan konsep triple bottom line atau yang dikenal dengan 3P (Profit, Planet,
People). Dalam konsep ini dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu perusahaan dalam
menjalankan kegiatannya tidak semata-mata hanya untuk memperoleh laba yang
maksimal, melainkan juga harus memperhatikan dampak yang dihasilkan dari

aktivitasnya terhadap bumi atau lingkungan serta masyarakat disekitarnya,

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program CSR tidak
hanya meningkatkan kinerja keuangan perusahaan saja (Foote et al., 2010; Weber,
2008) melainkan juga kinerja non keuangannya seperti nama merek dan reputasi
perusahaan, efektifitas proses internal, serta kepuasan kerja karyawan (Kim et al.,
2015; Valentine dan Barnett, 2003). Dalam hal ini, perusahaan yang melaksanakan
program CSR berarti perusahaan tersebut peduli terhadap kondisi lingkungan

masyarakat di sekitar perusahaan.

Ketentuan mengenai CSR diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun
2007 Pasal 1 Ayat 3. Dalam undang-undang tersebut disebutkan bahwa, tanggung
jawab sosial dan lingkungan merupakan komitmen perusahaan untuk berperan serta
dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas kehidupan dan lingkungan serta memberikan manfaat baik bagi perseoran
sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. Kemudian
ketentuan yang mewajibkan perseroan yang kegiatannya berhubungan langsung
dengan sumber daya alam untuk melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan
diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74. Selain itu,
penerapan CSR juga tercantum dalam International Standar 1SO 26000 (2010)
yang berisi bahwa CSR sebagai bentuk tanggung jawab organisasi atas aktivitas
yang dilakukan terhadap kehidupan sosial masyarakat melalui perilaku terbuka dan

etis yang mendukung keberlanjutan pembangunan.

Di sisi lain, para pemangku kepentingan perusahaan seperti investor,
kreditor, masyarakat dan pemerintah tidak hanya membutuhkan informasi

mengenai Kinerja keuangan perusahaan saja, mereka juga membutuhkan informasi
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mengenai aktivitas sosial perusahaan untuk menilai bahwa dalam pelaksanaan
kegiatannya guna memperoleh laba yang maksimal terdapat sikap tanggung jawab
terhadap kemungkinan dampak negatif yang ditimbulkannya sehingga perusahaan
akan tetap berkembang dan tidak merugikan pemangku kepentingan. Informasi
mengenai tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan dilaporkan dalam
laporan tahunan perusahaan yang dapat diakses oleh semua pihak yang

berkepentingan.

Era saat ini mengaharuskan perusahaan untuk mampu bersaing dan bertahan
dalam lingkungan bisnis yang kompetitif (Avi-Yonah, 2008). Perusahaan harus
mampu mengembangkan peraturan, strategi bisnis, maupun stratergi operasi yang
tidak hanya semata-mata untuk kepentingan pemegang saham tetapi juga untuk

pemangku kepentingan yang lain seperti karyawan, masyarakat dan pemerintah.

Porter dan Karmer (2006) menyatakan bahwa perusahaan akan
mendapatkan citra atau merek yang baik dimata masyarakat, jika dalam
menjalankan aktivitasnya memiliki sikap tanggung jawab sosial yang tinggi. Selain
itu, tanggung jawab sosial yang tinggi juga akan meningkatkan nilai perusahaan

dan menarik minat investor untuk bergabung ke perusahaan.

2.1.4 Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)

Untuk menunjukkan tanggung jawab sosial yang telah dilakukan, maka
perusahaan berhak menginformasikannya kepada seluruh pemangku kepentingan
dalam bentuk laporan berkelanjutan atau laporan tahunan. Dengan melakukan
pengungkapan CSR artinya perusahaan telah melaksanakan tanggung jawabnya
kepada kelompok kepentingan secara khusus maupun masyarakat secara umum
melalui informasi yang disampaikannya. Para pemangku kepentingan yang
diperlakukan secara baik akan terus memberikan dukungannya terhadap jalannya
perusahaan. Hubungan timbal balik antara keduanya sangat menentukan

keberlanjutan perusahaan di masa depan.

Menurut Istianingsih (2015), CSR merupakan sebuah konsep untuk

menyampaikan informasi secara terbuka tidak semata-mata mengenai Kinerja
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keuangan perusahaan tetapi perusahaan juga perlu mengungkapkan informasi yang
berkaitan dengan kinerja sosialnya terhadap masyarakat sebagai dampak dari
aktivitas yang telah dilakukan. Dengan kata lain, penyampaian informasi mengenai
tanggung jawab sosial perusahaan ini disebut sebagai pengungkapan CSR.
Pengungkapan CSR adalah suatu proses yang menyajikan informasi tentang kinerja
lingkungan, kinerja ekonomi, sumber daya manusia, produk dan konsumen, dan
tenaga kerja yang terlibat dalam kegiatan perusahaan kepada seluruh pemangku
kepentingan. Keempat hal tersebut yang menjadi landasan dalam pengungkapan
CSR.

Dalam melakukan pengungkapan CSR, perusahaan berpedoman pada
indikator-indikator yang tercantum dalam Global Reporting Initiative (GRI). GRI
merupakan standar internasional independen yang dapat digunakan persahaan
untuk membantu melaporkan dampak bisnisnya kepada pemangku kepentingan.
Dengan demikian, GRI dapat menjadi acuan perusahaan untuk melakukan
pengungkapan CSR. Dengan melakukan pengungkapan CSR secara berkala akan

memberikan manfaat bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan.
Manfaat bagi pihak internal di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Menganalisis ketika terdapat adanya ancaman dan peluang yang dapat
menganggu berlangsungnya perusahaan

b. Melalui pengungkapan CSR dapat menjembatani antara kepentingan
keuangan dan nonkeuangan terutama yang berkaitan dengan kehidupan
sosial ekonomi.

c. Menjaga keberlangsungan perusahaan dalam jangka panjang.

d. Memperlancar proses berlangsungnya perusahaan, meminimalkan biaya,
dan meningkatkan efisiensi.

e. Mencegah terjadinya kegagalan lingkungan, sosial dan tata kelola yang
perusahaan.

f. Sebagai pembanding antara kinerja internal perusahaan, antar perusahaan,

atau antar sektor.
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Sedangkan manfaat untuk pihak eksternal adalah:

a. Meminimalkan dampak negatif perusahaan terhadap lingkungan, sosial
yang mungkin terjadi karena adanya aktivitas operasional perusahaan.

b. Meningkatkan reputasi dan nama baik perusahaan dimata pemangku
kepentingan eksternal seperti investor, kreditor, masyarakat, dan
pemerintah.

c. Memungkinkan para pemangku kepentingan eksternal untuk memahami
arti sebenarnya dari suatu perusahaan.

d. Menunjukkan bagaimana suatu perusahaan mempengaruhi dan dipengaruhi

oleh harapan tentang pembangunan berkelanjutan.

2.1.5 Profitabilitas

Perusahaan yang ingin mempertahankan keberadaannya harus
memperhatikan profit, planet, dan people atau yang dikenal dengan konsep 3P
(Elkington dalam Effendi, 2016: 163). Secara umum, tujuan utama perusahaan
yaitu untuk memperoleh laba yang maksimal. Laba yang maksimal menunjukkan
bahwa kinerja keuangan perusahaan tersebut dalam kondisi yang positif. Khan dan
Mohd (2017) menyatakan bahwa kinerja keuangan yang baik merupakan output
dari aktivitas bisnis perusahaan yang sukses. Aktivitas bisnis yang sukses
ditunjukkan dengan perolehan laba yang tinggi, yaitu laba atas aset atau laba atas

ekuitas.

Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba dari aktivitas bisnis perusahaan serta menggambarkan
kemampuan perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba dengan sumber daya
yang mereka miliki, baik dari aktivitas penjualan maupun penggunaan aset dan
modal (Hery, 2015).

Sung dan Shaw (2015) dalam Sekar W. A dan Bambang H (2019)
menyatakan profitabilitas atau keuntungan perusahaan sebagai kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan laba pada tingkat penjualan tertentu atau
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penggunaan aset dan modal yang dimiliki pada suatu periode. Profitabilitas suatu
perusahaan dapat dinilai dengan berbagai cara tergantung dengan laba dan aset atau
modal yang akan dibandingkan satu sama lain (Tae-Nyun, 2014 dalam Sekar W. A
dan Bambang H, 2019)

Hubungan antara profitabilitas perusahaan dengan pengungkapan CSR
dapat dilihat melalui manfaat ekonomi yang diperoleh perusahaan. Semakin baik
kinerja ekonomi perusahaan, laba yang dihasilkan juga akan tinggi. Perusahaan
dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung akan mendapatkan kepercayaan
dari para pemangku kepentingan dan menarik para investor untuk menanamkan
modalnya. Dengan laba yang tinggi, pemangku kepentingan seperti investor akan
diuntungkan karena tingkat pengembalian yang mereka peroleh semakin
meningkat. Di sisi lain, laba yang tinggi akan mendorong perusahaan untuk

memenuhi pengungkapan CSR (Boonnual et al., 2017).

2. 1. 6 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menjadi salah satu hal yang berperan penting dalam
keberlangsungan perusahaan. Wahyuningsing dan Mahdar (2018) mengatakan
ukuran perusahaan sebagai skala untuk mengukur besar kecilnya suatu perusahaan.
Niresh dan Velnampy (2014) menyatakan ukuran perusahaan sebagai jumlah dan
variasi kapasitas produksi dan kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan atau
jumlah dan variasi layanan yang dapat diberikan perusahaan secara bersamaan

kepada pelanggannya.

Ukuran perusahaan dapat menggambarkan aktivitas dan pendapatan yang
diterima oleh perusahaan tersebut. Menurut Hackston dan Milne dalam Bimaswara
et al (2018), ukuran perusahaan dapat diukur dengan tiga metode yaitu dari total
aset, total penjualan, dan total karyawan. Jika ketiga metode tersebut bernilai tinggi
berarti dapat dikatakan ukuran perusahaan semakin besar. Sedangkan menurut UU
Nomor 20 Tahun 2008, ukuran perusahaan diklasifikasikan menjadi empat kategori

yaitu usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar.
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Perusahaan yang dikatakan sebagai perusahaan besar akan memiliki
tanggung jawab yang lebih luas dengan para pemangku kepentingan. Hal ini
dikarenakan oleh aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan tersebut secara langsung
akan berdampak kepada para pemangku kepentingan. Selain itu, perusahaan yang
dikatakan besar akan lebih terlihat oleh masyarakat dan para pemangku
kepentingan lainnya. Dengan demikian, perusahaan dengan ukuran yang besar
harus lebih berhati-hati dalam melakukan berbagai kegiatan operasionalnya
terutama yang berhubungan dengan para pemangku kepentingan supaya

keberlanjutan perusahaan tetap terjaga.

2. 1.7 Agresivitas Pajak

Salah satu tujuan perusahaan adalah untuk memaksimalkan laba yang
diperoleh melalui kegiatan yang telah dilaksanakan. Laba yang maksimal dapat
diperoleh dengan cara meminimalisasi beban. Salah satu beban perusahaan yaitu
pajak. Perusahaan dengan penghasilan yang tinggi tentunya akan dikenakan pajak
yang tinggi pula. Oleh karena itu, perusahaan melakukan berbagai cara untuk
menekan pajak yang seharusnya ditanggung, tindakan demikian dapat dikatakan

sebagai bentuk agresivitas pajak.

Agresivitas pajak merupakan semua upaya yang dilakukan oleh pihak
manajemen untuk meminimalisir atau menekan beban pajak dari yang seharusnya
dibayar oleh perusahaan (Aryudanto, 2016). Tindakan agresivitas pajak dapat
disebut sebagai tindakan penghindaran pajak yang sifatnya legal karena tidak
meyalahi aturan perundang-undangan. Menurut (Darussalam, 2009) penghindaran
pajak diartikan sebagai alur transaksi yang tujuannya untuk meminimalisir beban
pajak dengan memanfaatkan celah kelemahan aturan perpajakan suatu negara.
Salah satu cara untuk mengukur tingkat agresivitas pajak yang dilakukan oleh
perusahaan yaitu dengan mengukur ETR perusahaan. ETR merupakan besaran tarif
pajak yang ditanggung oleh perusahaan. ETR dipilih sebagai proksi untuk
menghitung agresivitas pajak karena ETR mampu memberikan gambaran

menyeluruh mengenai perubahan beban pajak (Maharani dan Suardana, 2014).
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Dari segi sosial, tindakan agresivitas pajak sangat merugikan negara yang
bersangkutan, Khususnya untuk masyarakat secara umum. Pajak merupakan
komponen terbesar atas penerimaan negara yang digunakan untuk membiayali
pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat. Perusahaan yang terlalu agresif
dalam merencanakan pajaknya akan mengurangi pendapatan negara. Meskipun
secara hukum tindakan perencanaan pajak bersifat legal dan tidak menyalahi aturan
perpajakan, namun tindakan yang demikian merupakan tindakan yang tidak etis
(Lanis dan Richardson, 2012). Agresivitas pajak disebut sebagai tindakan
perencanaan pajak dengan cara meminimalisir besaranya pajak yang terutang
dengan cara yang memang sudah diatur dalam undang-undang perpajakan,

sehingga tindakan demikian memang tidak menyalahi aturan.

Perusahaan yang memiliki tanggung jawab sosial yang diwujudkan dalam
program CSR cenderung tidak memiliki sikap agresif akan pajak. Sebaliknya,
kurangnya kesadaran perusahaan akan tanggung jawab sosialnya maka perusahaan
dapat melakukan perencanaan pajak yang lebih agresif (Watson, 2011). Ketika
perusahaan melakukan pengungkapan CSR artinya perusahaan telah bertanggung
jawab baik secara ekonomi maupun sosial kepada masyarakat. Tindakan demikian
dapat digunakan perusahaan untuk menutupi adanya tindakan agresivitas pajak dan
sebagai upaya untuk mengalihkan perhatian masyarakat karena perusahaan telah
melakukan tanggung jawabnya melalui CSR (Deegan et al., 2002 dalam Lanis &
Richardson, 2013).

2.2  Penelitan Terdahulu

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel profitabilitas, ukuran
perusahaan, agresivitas pajak, dan pengungkapan Corporate Social Responsibility
CSR) telah banyak dilakukan baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Namun,
tidak semua hasil penelitian tersebut konsisten, ada beberapa penelitian dengan

judul yang sama namun menghasilkan kesimpulan yang berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Rohman (2019) yang
berjudul “Pengaruh Agresivitas Pajak dan Profitabilitas Perusahaan terhadap

Pengungkapan Corporate Social Responsibility” menghasilkan kesimpulan bahwa
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terdapat pengaruh antara agresivitas pajak dan profitabilitas perusahaan terhadap
pengungkapan CSR. Dapat diartikan bahwa jika perusahaan memiliki tingkat
agresivitas pajak dan profitabilitas yang tinggi, maka akan mendorong perusahaan

untuk melakukan pengungkapan CSR lebih luas lagi.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Wijaya et al. (2017) dengan
judul “Pengaruh Agresivitas Pajak Terhadap Pengungkapan Corporate Social
Responsibility” (Studi Empiris pada Perusahaan Non-keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2013-2016) menyimpulkan bahwa agresivitas
pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR, artinya
bahwa ketika perusahaan bersikap agresif terhadap pajaknya, maka perusahaan

cenderung akan melakukan pengungkapan CSR lebih luas lagi.

Penelitian Bimaswara et al. (2018) yang berjudul “Pengaruh Ukuran
Perusahaan, Likuiditas, Risiko Keuangan, dan Profitabilitas terhadap
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial” menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR, likuiditas berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan CSR, leverage berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan CSR, dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR.

Penelitian Ramadhan dan Amrin (2019) yang berjudul “Agresivitas Pajak
dan Kinerja Lingkungan terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure”
menyimpulkan bahwa Agresivitas pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan CSR. Dalam hal ini, dapat diartikan bahwa tinggi atau rendahnya
tingkat agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan tidak akan memengaruhi

luasnya pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan.

Penelitian Rifki (2016) dengan judul “Pengaruh Agresivitas Pajak terhadap
CSR dengan Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage Sebagai Variabel
Kontrol” menyimpulkan bahwa Agresivitas pajak tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan CSR. Dengan demikian tinggi atau rendahnya tingkat
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agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan tidak akan memengaruhi

seberapa luas pengungkapan tanggung jawab sosialnya.

Penelitian Wirata dan Rahyuda (2018), ” The Effect of Profitability and
Firm Size on Corporate Social Responsibility and Good Corporate Governance for
Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange” menyimpulkan bahwa CSR
dan GCG merupakan kewajiban perusahaan yang didasari oleh hukum, sehingga
tidak dipengaruhi oleh tinggi rendahnya profitabilitas dan juga ukuran perusahaan.
Perusahaan harus memperhatikan kondisi keuangan yang ditunjukkan oleh

tingginya profitabilitas rendah dalam melakukan kegiatan CSR dan GCG.

Terakhir, penelitian oleh Ruroh dan Latifah (2018) dengan judul
“Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Risk Minimization
terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Studi Empiris pada
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di BEI)” menyimpulkan bahwa
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan risk minimization berpengaruh

terhadap pengungkapan corporate social responsibility.

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

No Nama Penulis Judul Hasil
1. | Rahmawati  dan | “Pengaruh  Agresivitas | Terdapat pengaruh
Rohman (2019) Pajak dan Profitabilitas | antara agresivitas pajak
Perusahaan terhadap | dan profitabilitas
Pengungkapan Corporate | perusahaan terhadap
Social Responsibility” pengungkapan CSR
2. |Wijaya et al | “Pengaruh  Agresivitas | Agresivitas pajak
(2017) Pajak terhadap | berpengaruh positif dan
Pengungkapan Corporate | signifikan terhadap

Social Responsibility” | pengungkapan CSR
(Studi  Empiris  pada
Perusahaan Non-
keuangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia
pada Tahun 2013-2016)

3. | Bimaswara et al. | “Pengaruh Ukuran | Ukuran perusahaan
(2018) Perusahaan, Likuiditas, | berpengaruh positif
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Risiko Keuangan, dan
Profitabilitas  terhadap
Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial”

terhadap pengungkapan

CSR, likuiditas
berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan
CSR, leverage
berpengaruh negatif

terhadap pengungkapan
CSR, dan profitabilitas
tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan
CSR.

Ramadhan dan | “Agresivitas Pajak dan | Agresivitas pajak tidak

Amrin (2019) Kinerja Lingkungan | berpengaruh  terhadap
terhadap Corporate | pengungkapan CSR.
Social Responsibility
Disclosure”

Rifki (2016) “Pengaruh  Agresivitas | Agresivitas pajak tidak
Pajak terhadap CSR | berpengaruh signifikan
dengan Ukuran | terhadap pengungkapan
Perusahaan, CSR.

Profitabilitas, dan

Leverage sebagai

Variabel Kontrol”
Wirata dan | “The Effect of | CSR dan GCG adalah
Rahyuda (2018) Profitability and Firm | kewajiban  perusahaan

Size on Corporate Social
Responsibility and Good
Corporate  Governance
for Companies Listed on
the  Indonesia  Stock
Exchange”

yang diamanatkan oleh
hukum, sehingga tidak
dipengaruhi oleh
profitabilitas yang
tinggi-rendah dan ukuran
perusahaan. Perusahaan
harus  memperhatikan
kondisi keuangan yang
ditunjukkan oleh
tingginya profitabilitas
rendah dalam melakukan
kegiatan CSR dan GCG.

Ruroh dan Latifah
(2018)

“Pengaruh Profitabilitas,

Leverage, Ukuran
Perusahaan, dan Risk
Minimization  terhadap

Pengungkapan Corporate
Social Responsibility
(Studi  Empiris  pada

Profitabilitas, leverage,
ukuran perusahaan dan

risk minimization
berpengaruh  terhadap
Corporate Social

Responsibility
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Perusahaan
Pertambangan yang
terdaftar di BEI)”

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijabarkan di atas, tidak
menunjukkan adanya konsistensi hasil penelitian. Penelitian Rahmawati dan
Rohman (2019) menyimpulkan bahwa agresivitas pajak dan profitabilitas
perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, begitu juga dengan
penelitian Ruroh dan Latifah (2018). Sebaliknya, penelitian Wirata dan Rahyuda
(2018) serta Bimaswara et al. (2018) sama-sama menyimpulkan bahwa

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Kemudian penelitian mengenai variabel ukuran perusahaan yang dilakukan
oleh Bimaswara et al. (2018) serta Ruroh dan Latifah. (2018) menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara ukuran perusahaan terhadap pengungkapan
CSR. Namun sebaliknya, penelitian Wirata dan Rahyuda (2018) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Penelitian mengenai agresivitas pajak yang dilakukan oleh Wijaya et al.
(2017), menyimpulkan bahwa agresivitas pajak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR. Sebaliknya, dua penelitian lainnya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Ramadhan dan Amrin (2019) serta Rifki (2016) menyimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh antara agresivitas pajak terhadap pengungkapan
CSR.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas, yang menjadi

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu tersebut di antaranya:

a. Peneliti  melakukan penelitian untuk mengetahui seberapa besar
pengungkapan corporate social responsibility dengan menggunakan tiga
variabel independen yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan, dan agresivitas
pajak

b. Objek dalam penelitian ini yaitu perusahaan pertambangan dan pertanian
yang terdaftar di BEI periode 2018-2019. Yang mana berdasarkan UU
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Nomor 40 Tahun 2007, perusahaan pertambangan dan pertanian termasuk
sebagai perusahaan yang wajib melakukan tanggung jawab sosial atau
corporate social responsibility karena kegiatannya berhubungan langsung
dengan sumber daya alam.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator yang terdapat dalam
GRI Standards sebagai ukuran pengungkapan corporate social
responsibility yang telah dilakukan oleh perusahaan selama periode 2018-
2019. Di mana indikator GRI Standards baru mulai diterapkan pada tahun
2018.

Kerangka Konseptual
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dibuat

kerangka penelitian sebagai berikut untuk memudahkan pemahaman mengenai

topik penelitian. Pada gambar di bawah ini, terdapat dua variabel yaitu variabel

dependen dan variabel independen. Variabel independen merupakan tipe variabel

yang menjelaskan atau memengaruhi variabel yang lain. Variabel dependen adalah

tipe variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini,

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan agresivittas pajak bertindak sebagai variabel

independen sedangkan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)

sebagai variabel dependen.

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Variabel Independen

Profitabilitas Variabel Dependen

Ukuran Perusahaan \ Pengungkapan Corporate
\

Social Responsibility (CSR)

Agresivitas Pajak /
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2.4  Perumusan Hipotesis

2. 4. 1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR)

Profitabilitas perusahaan merupakan rasio keuangan yang menunjukkan
berapa besar laba yang diperoleh oleh perusahaan atas penggunaan sejumlah aset
dan modal yang dimiliki. Profitabilitas yang tinggi dapat diperoleh melalui kinerja
bisnis yang positif. Perusahaan yang memiliki kinerja positif dalam bisnisnya, maka
laba yang didapatkan akan semakin tinggi. Laba yang tinggi membuat perusahaan
terdorong untuk mengungkapkan informasi secara lebih luas mengenai tanggung
jawab sosial kepada para pemangku kepentingan (investor, kreditor, karyawan,
masyarakat, dan pemerintah). Penelitian ini menggunakan nilai Return on Asset
(ROA) sebagai proksi untuk mengukur tingkat laba perusahaan. laba yang tinggi
ditandai dengan nilai Return on Asset (ROA) yang tinggi pula. Kepedulian
perusahaan akan tanggung jawab sosialnya berakibat pada meningkatnya image
perusahaan dimata para pemangku kepentingan, yang secara tidak langsung

berperan dalam keberlanjutan perusahaan di masa depan.

Hipotesis ini didukung oleh teori stakeholder di mana perusahaan sebagai
organisasi yang tidak dapat berdiri sendiri, membutuhkan dukungan dari para
stakeholder agar keberlanjutan perusahaan tetap terjaga. Aktivitas yang dilakukan
perusahaan tidak hanya bermanfaat untuk kepentingan perusahaan sendiri,
melainkan juga harus memberikan manfaat terhadap para stakeholder yang terlibat
(Chariri dan Ghazali, 2007). Hal ini dikarenakan peran stakeholders tersebut sangat
besar terhadap jalannya perusahaan terutama untuk memperoleh laba yang tinggi.
Dukungan serta kontribusi yang diberikan oleh stakeholders akan membuat kinerja
operasional perusahaan semakin efisien dan efektif, sehingga dapat mendorong
perusahaan untuk memperoleh laba yang tinggi. Menurut teori stakeholder,
aktivitas perusahaan juga harus memberikan manfaat terhadap para stakeholder
yang telah memberikan kontribusinya untuk perusahaan. Sehingga dengan
perolehan laba yang tinggi akan mendorong perusahaan untuk memberikan

tanggung jawabnya kepada para stakeholder tersebut. Salah satu tanggung jawab
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yang dapat dilakukan adalah melalui pengungkapan informasi mengenai tanggung

jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR).

Pengungkapan CSR merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh
perusahaan untuk berkomunikasi dengan para stakeholder. Melalui pengungkapan
CSR artinya aktivitas perusahaan tidak hanya memberi keuntungan untuk
perusahaan itu sendiri melainkan juga memberikan keuntungan kepada semua
pemangku kepentingan yang turut berkontribusi terhadap jalannya perusahaan.
Dengan demikian, para pemangku kepentingan akan dimudahkan dalam
pengambilan keputusan tidak hanya mengenai kinerja ekonomi perusahaan tetapi
juga kinerja sosial lingkungannya. Sehingga, akan terjalin hubungan timbal balik

yang positif di antara keduanya.

Elkington dalam (Effendi, 2016: 163) mengatakan bahwa perusahaan yang
ingin mempertahankan keberadaannya harus memperhatikan tiga hal yang dikenal
dengan 3P (people, planet, profit). Meskipun tujuan utama perusahaan untuk
memperoleh laba yang maksimal (profit), perusahaan juga harus memperhatikan
kesejahteraan para stakeholder (people), dan tentunya kelestarian lingkungan di

mana perusahaan tersebut berada (planet).

Penelitian mengenai pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) telah dilakukan oleh Rahmawati dan
Rohman (2019). Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh antara profitabilitas terhadap pengungkapan CSR. Dapat diartikan bahwa
jika perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi, maka akan mendorong
perusahaan untuk melakukan pengungkapan CSR secara lebih luas lagi.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR)
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2. 4. 2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR)

Wahyuningsing dan Mahdar (2018) mengatakan ukuran perusahaan sebagai
skala untuk mengukur besar kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan yang dikatakan
sebagai perusahaan besar akan memiliki tanggung jawab yang lebih luas kepada
para pemangku kepentingan. Hal ini dikarenakan oleh aktivitas yang dilakukan oleh
perusahaan tersebut secara tidak langsung akan berdampak kepada para pemangku
kepentingan. Oleh karena itu, perusahaan dengan ukuran yang besar harus lebih
berhati-hati dalam menjalankan aktivitasnya terutama yang berhubungan dengan
para pemangku kepentingan dan lingkungan di mana perusahaan tersebut berada

supaya keberlangsungan perusahaan tidak terganggu.

Menurut Hackston dan Milne dalam Bimaswara et al. (2018), ukuran
perusahaan dapat diukur dengan menggunakan tiga metode yaitu dari total aset,
total penjualan, dan total karyawan. Pada penelitian ini, ukuran perusahaan diukur
dengan menggunakan total penjualan yang diterima oleh perusahaan selama
periode tertentu. Perusahaan dengan total penjualan yang tinggi dapat disebut
sebagai perusahaan berskala besar dan begitu sebaliknya. Tingginya total penjualan
yang diterima oleh perusahaan akan mendorong perusahaan tersebut untuk
melakukan pengungkapan tangggung jawab sosial dan lingkungannya secara lebih
luas lagi. Melalui pengungkapan CSR, berarti secara terbuka perusahaan telah
bertanggung jawab dari segi sosial dan lingkungannya. Selain itu, semakin besar
ukuran perusahaan maka kewajiban perusahaan terhadap para pemangku
kepentingan juga akan semakin besar. Perusahaan dituntut untuk memenuhi
kepentingan para pemangku kepentingan yang turut serta dalam mendukung
keberlangsungan perusahaan dengan tujuan supaya perusahaan tetap mendapat

dukungan dari para pemangku kepentingan.

Hipotesis ini didukung oleh teori stakeholder, yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara pemangku kepentingan (investor, kreditor, masyarakat,
dan pemerintah) dengan informasi yang mereka terima (Sun et al., 2010) dalam

(Mestuti, 2012). Informasi yang disampaikan kepada para pemangku kepentingan
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dianggap sebagai bentuk kontribusi perusahaan (Gray, 1995). Perusahaan dituntut
untuk tidak hanya menghasilkan manfaat bagi perusahaan itu sendiri, melainkan
perusahaan juga harus memberikan manfaat dan tanggung jawabnya kepada seluruh

pemangku kepentingan yang turut berkontribusi terhadap jalannya perusahaan.

Bentuk tanggung jawab yang dapat dilakukan oleh perusahaan salah satunya
yaitu melalui pengungkapan tanggung jawab sosial atau corporate social
responsibility. Melalui pengungkapan tanggung jawab sosial ini, artinya
perusahaan telah menunjukkan tanggung jawabnya kepada para pemangku
kepentingan. Semakin besar ukuran perusahaan akan semakin besar pula informasi
yang harus disampaikan kepada para pemangku kepentingan sebagai bentuk
tanggung jawab perusahaan atas aktivitas yang telah dilakukan. Keterlibatan
pemangku kepentingan akan lebih banyak untuk perusahaan yang berskala besar
dibandingkan perusahaan yang masih berskala kecil. Sehingga perusahaan yang
berskala besar akan berusaha mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial
yang lebih luas dengan tujuan menarik para stakeholder supaya tetap memberikan

dukungan dan kontribusinya terhadap jalannya perusahaan.

Penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan
corporate social responsibility telah dilakukan oleh Ruroh dan Latifah (2018) yang
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
corporate social responsibility. Sehingga, dapat diartikan bahwa semakin besar
ukuran perusahaan maka akan semakin luas pengungkapan CSR yang dilakukan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR).

2. 4. 3 Pengaruh Agresivitas Pajak terhadap Pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR)

Agresivitas pajak disebut sebagai tindakan penghindaran pajak yang
dilakukan oleh wajib pajak dengan memanfaatkan kelemahan aturan perpajakan

yang telah ada. Penghindaran pajak yang dimaksud adalah dengan cara mengurangi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

31

jumlah beban pajak yang sebenarnya terutang, tetapi tidak melanggar aturan hukum
perpajakan sebelumnya, sehingga tindakan demikian bersifat legal meskipun jika
dilihat dari segi sosial kurang etis dan tidak sesuai dengan nilai-nilai sosial yang

berlaku di suatu masyarakat.

Aryudanto (2016) menyebutkan bahwa agresivitas pajak merupakan semua
upaya yang dilakukan oleh pihak manajemen untuk meminimalisir atau menekan
beban pajak dari yang seharusnya dibayar oleh perusahaan. Dilihat dari segi sosial,
tindakan agresivitas pajak merupakan tindakan yang tidak etis (Lanis dan
Richardson, 2012) karena perusahaan yang melakukan agresivitas pajak berarti
perusahaan tersebut melepaskan tanggung jawabnya sebagai wajib pajak yang

berkewajiban untuk membayar pajak kepada negara.

Pajak merupakan komponen terbesar dari pendapatan negara Yyang
digunakan untuk mensejahterakan masyarakat melalui pembangunan ekonomi dan
sosial. Perusahaan yang melakukan agresivitas pajak berarti terlibat dalam tindakan
yang dapat mengurangi kas negara. Tindakan demikian apabila diketahui oleh
masyarakat, perusahaan akan mendapatkan image negatif yang dapat menganggu

jalannya perusahaan di masa mendatang.

Hipotesis ini didukung oleh teori legitimasi, di mana supaya perusahaan
dapat bertahan dalam jangka panjang dibutuhkan kesesuaian antara nilai-nilai sosial
yang berlaku di perusahaan dengan nilai-nilai sosial yang berlaku di masyarakat.
Tindakan agresivitas pajak termasuk tindakan yang tidak sesuai dengan norma-
norma sosial yang berlaku di masyarakat. Sehingga apabila perusahaan melakukan
tindakan tersebut berarti aktivitas perusahaan bertentangan dengan norma-norma
sosial yang berlaku di masyarakat yang mengakibatkan perusahaan akan kehilangan
legitimasinya. Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan yang terlalu agresif
terhadap pajaknya akan kehilangan legitimasinya, sehingga perusahaan akan
berusaha untuk tetap mendapatkan legitimasi dari masyarakat salah satunya melalui
pengungkapan informasi tanggung jawab sosial perusahaan secara lebih luas.

Melalui pengungkapan informasi tersebut, perusahaan akan mendapatkan citra
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yang baik dimata masyarakat, karena secara tidak langsung perusahaan telah

bertanggung jawab atas aktivitas yang telah dilakukannya.

Perusahaan yang terlalu agresif terhadap pajaknya artinya beban pajak yang
ditanggung oleh perusahaan dalam tahun berjalan sangat kecil dan tidak sebanding
dengan pendapatan yang diperoleh. Beban pajak yang kecil ditandai dengan nilai
ETR (Effective Tax Rate) yang kecil. Perusahaan yang terlalu agresif terhadap
pajaknya akan berusaha melakukan segala cara salah satunya adalah melalui
pengungkapan CSR yang lebih luas dibandingkan sebelumnya supaya tetap
mendapatkan legitimasi dari masyarakat dan para pemangku kepentingan yang lain

atas tindakan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut.

Penelitian untuk mengetahui pengaruh agresivitas pajak terhadap
pengungkapan CSR telah dilakukan oleh Wijaya et al., (2017) yang menyimpulkan
bahwa agresivitas pajak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Sehingga dapat
diartikan bahwa semakin tinggi tingkat agresivitas pajak yang dilakukan oleh
perusahaan akan semakin luas pengungkapan tanggung jawab sosialnya, dan begitu
sebaliknya. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut:

H3: Agresivitas pajak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR)
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif di mana dalam penelitian ini
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data melalui prosedur statistik.
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan,
dan agresivitas pajak terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR). Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang
diperoleh melalui www.idx.co.id atau data yang tercantum dalam laporan tahunan
perusahaan atau laporan berkelanjutan perusahaan yang diperoleh melalui website
masing-masing perusahaan. Penelitian ini menggunakan data keuangan dari
perusahaan pertambangan dan pertanian yang terdaftar di BEI serta menerbitkan
laporan tahunan atau laporan berkelanjutan pada periode 2018-2019. Profitabilitas
diukur menggunakan ROA (Return on Asset) perusahaan, ukuran perusahaan
diukur menggunakan Logaritma Natural dari total penjualan, dan agresivitas pajak
diukur menggunakan ETR (Effective Tax Rate), sedangkan pengungkapan CSR
diukur menggunakan variabel dummy dengan berpedoman pada indikator-indikator

yang tercantum di Global Reporting Initiative (GRI Standards).

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau segala sesuatu yang
mempunyai Kkarakteristik tertentu (Indriantoro & Supomo, 2016: 125). Pada
penelitian ini, perusahaan pertambangan dan pertanian yang terdaftar di BEI secara
keseluruhan disebut sebagai populasi. Kemudian peneliti melakukan pengambilan
sampel dari populasi yang ada menggunakan metode purposive sampling dengan
tujuan supaya tidak terlalu banyak perusahaan yang akan diteliti dan memperoleh
perusahaan yang sesuai dengan kriteria. Kriteria yang dimaksud adalah sebagai
berikut:
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a. Merupakan perusahaan pertambangan dan pertanian yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2018-20109.

b. Menerbitkan laporan tahuan (annual report) atau laporan berkelanjutan
secara berturut-turut pada 2018-20109.

c. Perusahaan yang dalam melaporkan keuangannya menggunakan satuan
mata uang Rupiah.

d. Perusahaan tidak mengalami kerugian dalam tahun tersebut. Karena
perusahaan yang mengalami kerugian akan menghasilkan ETR yang

negatif.

3.3  Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari laporan tahunan atau laporan berkelanjutan perusahaan
pertambangan dan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2018-2019. Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari pihak kedua
atau secara tidak langsung. Data tersebut dapat diakses melalu website
www.idx.co.id dan melalui website perusahaan langsung dengan mengunduh
laporan tahuan atau laporan berkelanjutan yang dipublikasikan oleh perusahaan

tersebut.

3.4  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.4.1 Variabel Independen

Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau
memengaruhi variabel lain (Indriantoro & Supomo, 2016: 83). Variabel independen
disebut juga sebagai variabel yang mendahului. Dalam penelitian ini, terdapat tiga

variabel independen yaitu:
a. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba dari aktivitas bisnis perusahaan serta menggambarkan
kemampuan perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba dengan sumber daya

yang mereka miliki, baik dari aktivitas penjualan maupun penggunaan aset dan
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modal (Hery, 2015). Dalam penelitian ini profitabilitas dihitung melalui Return on
Asset (ROA).

Return on Asset (ROA) dipilih sebagai proksi untuk mengukur profitabilitas
karena ROA merupakan salah satu pendekatan yang dapat mencerminkan
profitabilitas perusahaan. Dengan menggunakan pendekatan Return on Asset
(ROA) ini dapat diketahui besarnya laba yang diperoleh perusahaan dengan aktiva
yang dimilikinya. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung Return
on Asset (ROA):

Laba bersih setelah pajak
ROA = X 100%
Total asset

b. Ukuran Perusahaan

Wahyuningsing dan Mahdar (2018) mengatakan ukuran perusahaan sebagai
skala untuk mengukur besar kecilnya suatu perusahaan. Menurut Hackston dan
Milne dalam Bimaswara et al (2018), ukuran perusahaan dapat diukur dengan tiga
metode yaitu dari total aset, total penjualan, dan total karyawan. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan metode total penjualan yang dilogaritmakan untuk
mengukur besar kecilnya suatu perusahaan. Total penjualan merupakan hasil
keseluruhan dari barang atau jasa yang terjual oleh perusahaan dalam suatu periode.
Semakin besar total penjualan yang diterima oleh perusahaan maka akan semakin
besar ukuran perusahaan. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk mengukur

ukuran perusahaan dengan menggunakan total penjualan:
Ukuran Perusahaan (SIZE) = LN (Total Penjualan)
c. Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak merupakan semua upaya yang dilakukan oleh pihak
manajemen untuk meminimalisir atau menekan beban pajak dari yang seharusnya
dibayar oleh perusahaan (Aryudanto, 2016). Salah satu cara untuk mengukur
tingkat agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan mengukur
ETR perusahaan. ETR merupakan besaran tarif pajak yang ditanggung oleh

perusahaan. ETR (Effective Tax Rate) dipilih sebagai ukuran untuk menghitung
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agresivitas pajak karena ETR mampu memberikan gambaran menyeluruh
mengenai perubahan beban pajak (Maharani dan Suardana, 2014). Semakin besar
ETR artinya semakin rendah tingkat agresivitas yang dilakukan oleh perusahaan.
Berikut adalah rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat agresivitas

perusahaan:

_ Beban Pajak Penghasilan

ETR X 100%

Laba sebelum pajak

3.4.2 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR). Pengungkapan CSR merupakan suatu proses yang
bertujuan untuk menyajikan informasi tentang kinerja lingkungan, ekonomi,
sumber daya manusia, produk dan konsumen, dan tenaga kerja yang terlibat dalam
kegiatan perusahaan kepada seluruh pemangku kepentingan. Dalam penelitian ini,
pengungkapan CSR dihitung melalui jumlah program CSR yang telah dilakukan
perusahaan dan dilaporkan dalam laporan tahunan atau laporan berkelanjutan.
Untuk mengetahui seberapa banyak pengungkapan CSR yang telah dilakukan oleh
perusahaan, digunakan indikator-indikator yang tercantum dalam Global Reporting
Initiative (GRI) standards. GRI merupakan standar yang dapat digunakan oleh
organisasi untuk melaporkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial yang

diakibatkan dari aktivitasnya.

Kemudian dilakukan pencocokan antara pengungkapan CSR perusahaan
dengan indikator-indikator yang ada pada GRI Standards. Pencocokan dilakukan
dengan memberikan tanda checklist pada indikator-indikator yang ada di GRI
Standards apabila perusahaan tersebut telah melakukan pengungkapan tanggung

jawabnya sesuai indikator.tersebut.

Selanjutnya setelah dilakukan pencocokan antara pengungkapan CSR
perusahaan dengan indikator yang terdapat di GRI Standards akan dilakukan
penghitungan menggunakan variabel dummy. Penghitungan ini dilakukan dengan

cara memberikan nilai 1 pada perusahaan yang telah mengungkapkan CSR sesuai
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dengan indikator, dan sebaliknya akan diberikan nilai 0. Jika telah selesai, maka
keseluruhan nilai akan dijumlahkan untuk mengetahui nilai akhir. Nilai akhir dari
jumlah checklist tersebut akan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

CSRI = —
Keterangan:
CSRI = Indeks tanggung jawab sosial perusahaan
n = Jumlah item tanggung jawab sosial yang diungkapkan perusahaan
k = Jumlah item maksimal

3.5  Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga yaitu
statistik deskriptf, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Analisis data dilakukan

dengan menggunakan program SPSS 24.

3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian merupakan proses transformasi data
penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan
(Indriantoro & Supomo, 2016: 139). Tabulasi menyajikan ringkasan, pengaturan
atau penyusunan data. Ukuran yang digunakan dalam statistik deskriptif ini di
antaranya berupa: frekuensi, rata-rata, median, modus, dispersi (deviasi standard

an varian), dan koefisien korelasi antar variabel.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Kklasik digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui apakah
model regresi linier yang digunakan sudah tepat atau belum. Maka dari itu, sebelum

memulai analisis regresi linier perlu dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu.

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel penganggu atau residual telah berdistribusi secara normal (Ghozali, 2018).
Untuk mengetahui distribusi suatu data yang mendekati normal atau tidak selain
dapat dilihat melalui grafik histogram juga dapat dilihat melalui uji statistik non-
parametik Kolmogoro-Smirnov (K-S). Dengan menggunakan Uji K-S, jika nilai
signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan berdistribusi normal, sedangkan jika nilai

signifikansi < 0,05 maka berdistribusi tidak normal (Ghozali, 2018).
b. Uji Multikolonearitas

Uji multikolonearitas digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel independen yang digunakan dalam penelitian. Dikatakan model regresi
yang baik apabila antara variabel independen yang digunakan tidak terdapat
hubungan. Jika variabel-variabel tersebut saling berhubungan satu sama lain maka
artinya variabel tersebut tidak ortogonal. Disebut variabel ortogonal jika hubungan

antara variabel independennya bernilai nol.

Untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat multikolonearitas
dapat digunakan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai
tolerance berbanding terbalik dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF).
Ghozali (2018) menyebutkan bahwa untuk mendeteksi adanya multikolonearitas

dapat dilihat jika nilai tolerance <0, 10 atau sama dengan nilai VIF > 10.
c. Uji Heteroskedastisitas

Dalam suatu model regresi, uji heteroskedastisitas dilakukan untuk
mengetahui apakah terjadi perbedaan antara variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lainnya. Namun, jika variance dari residual antara beberapa
pengamatan tersebut sama maka terjadi homoskedastisitas. Suatu model regresi
yang dikatakan baik apabila varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain terjadi kesamaan atau disebut dengan homoskedastisitas dan tidak

mengalami heteroskedastisitas.

Untuk melakukan pengujian terhadap ada atau tidaknya heteroskedastisitas

dapat dilihat melalui pola-pola yang ada di grafik plot antara nilai prediksi variabel
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dependen yaitu ZPRED dengan residual SRESID. Kemudian dari pola-pola yang

terbentuk tersebut dapat dianalisis sebagai berikut:

1.

Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

Jika pola-pola tersebut bentuknya tidak teratur, menyebar ke bagian atas dan
bagian bawah dari sumbu Y, maka dapat diartikan dari pola tersebut tidak
terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara

kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 atau

sebelumnya dalam model regresi linier. Jika terjadi korelasi maka dinamakan

problem autokorelasi.Untuk mendeteksi autokorelasi dalam suatu model regresi

salah satunya dapat menggunakan uji Run test. Run test digunakan untuk melihat

apakah data residual terjadi secara random atau tidak (Ghozali, 2018).

1.

3.5.3

Jika nilai Asymp. Sig (2-failed) lebih kecil dari 0,05 maka terdapat gejala
autokorelasi.

Jika nilai Asymp. Sig (2-failed) lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat
gejala autokorelasi (Ghozali, 2018).

Uji Hipotesis

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel independen yang digunakan

bersama-sama dalam suatu penelitian berpengaruh terhadap variabel dependennya.

Kemudian dari uji F tersebut dapat dianalisis sebagai berikut:

1.

Jika probabilitas < nilai signifikan (Sig < 0, 05) artinya hipotesis diterima,
yang berarti bahwa secara simultan variabel independen memiliki pengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.
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2. Jika nilai probabilitas > nilai signifikan (Sig > 0, 05) artinya hipotesis
ditolak, yang berarti bahwa secara simultan variabel independen tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).

b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji seberapa besar pengaruh satu variabel
independen terhadap variabel dependennya. Dalam pengujian ini menggunakan

acuan nilai signifikansi, kemudian dianalisis sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen atau hipotesis diterima.

2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen atau hipotesis ditolak (Ghozali,
2018).

c. Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur kemampuan model dalam
menerangkan adanya variasi pada variabel dependen. Koefisien determinasi
memiliki dua nilai yaitu nol dan satu. Menurut Ghozali (2018), nilai koefisien
determinasi yang kecil atau mendekati nol artinya bahwa kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya, jika
nilai koefisien determinasi mendekati satu, dapat diartikan bahwa kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat luas atau

menghasilkan informasi-informasi yang mendukung variabel dependen.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.6 Kerangka Pemecahan Masalah
Gambar 3. 1 Kerangka Pemecahan Masalah
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris
mengenai pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan agresivitas pajak
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Penelitian ini
menggunakan sampel perusahaan pertambangan dan pertanian yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2019. Pemilihan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling dan diperoleh sebanyak 32 pengamatan.
Analisis data menggunakan analisis regresi berganda dengan program SPSS 24.

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR). Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yaitu
sebesar 0,033 yang mana nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05.
Dengan demikian, semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin
tinggi pula pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang
dilakukan. Dengan profitabilitas yang tinggi menandakan bahwa Kinerja
perusahaan tersebut dalam kondisi yang baik.

2. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR). Hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikansi yaitu sebesar 0,008 yang mana nilai tersebut kurang dari 0,05.
Dengan demikian, semakin besar ukuran perusahaan maka pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan juga semakin besar.
Hal ini terjadi karena perusahaan yang berukuran besar akan memiliki
tanggung jawab yang lebih besar lagi kepada para pemangku kepentingan
yang turut mendukung keberlangsungan perusahaan. Melalui
pengungkapan CSR inilah sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan

kepada para pemangku kepentingan.
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Variabel agresivitas pajak tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR). Hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikansi yaitu sebesar 0,056 yang mana nilai tersebut lebih dari 0,05.
Dengan demikian, tinggi rendahnya agresivitas pajak yang dilakukan oleh
perusahaan tidak berpengaruh terrhadap luas pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR).

Keterbatasan Penelitian
Terdapat beberapa keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melakukan

penelitian, antara lain:

1.

5.3
3R3\1

5.3.2

GRI standards yang digunakan sebagai indikator pengungkapan CSR
tergolong sebagai indikator yang baru mulai diterapkan pada tahun 2018.
Sehingga peneliti hanya mengambil sampel selama dua tahun yaitu tahun
2018 dan 2019.

Nilai Adjusted R-Square dalam penelitian ini masih tergolong kecil yaitu
sebesar 0,295 atau 29,5%. Ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas,
ukuran perusahaan, dan agresivitas pajak hanya mampu memengaruhi
pengungkapan CSR sebesar 29,5% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain

yang mungkin berpengaruh lebih besar lagi terhadap pengungkapan CSR.

Saran

Untuk peneliti selanjutnya

Indikator GRI standards baru mulai diterapkan pada tahun 2018, sehingga
diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menambah tahun penelitian.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel penelitian yang
dapat memengaruhi pengungkapan CSR sehingga dapat memperbesar nilai

Adjusted R-Square.

Untuk Perusahaan

Perusahaan harus lebih memerhatikan dampak sosial dan lingkungan yang

diakibatkan dari aktivitas operasionalnya dan bertanggung jawab atas dampak

tersebut.
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Lampiran 1 GRI Standards

GRI 200 - STANDAR EKONOMI

201- Kinerja Ekonomi

Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan

Implikasi finansial serta risiko dan peluang lain akibat dari perubahan
iklim

Kewajiban program pensiun manfaat pasti dan program pensiun lainnya

Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah

202- Keberadaan Pasar

Rasio standar upah karyawan entry-level berdasarkan jenis kelamin
terhadap upah minimum regional

Proporsi manajemen senior yang berasal dari masyarakat lokal

203- Dampak Ekonomi Tidak Langsung

Investasi infrastruktur dan dukungan layanan

Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan

204- Praktik Pengadaan

Proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal

205- Anti Korupsi

Operasi-operasi yang dinilai memiliki risiko terkait korupsi

Komunikasi dan pelatihan tentang kebijakan dan prosedur anti-korupsi

Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil

206- Perilaku Anti Persaingan

Langkah-langkah hukum untuk perilaku anti-persaingan, praktik anti-
trust dan monopoli

GRI 300 - STANDAR LINGKUNGAN

301- Material

Material yang digunakan berdasarkan berat atau volume

Material input dari daur ulang yang digunakan

Produk reclaimed dan material kemasannya

302- Energi

Konsumsi energi dalam organisasi

Konsumsi energi di luar organisasi

Intensitas energi

Pengurangan konsumsi energy

Pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk produk dan jasa

303- Air

Pengambilan air berdasarkan sumber

Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh pengambilan air

Daur ulang dan penggunaan air kembali

304- Keanekaragaman Hayati
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Lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola, atau berdekatan
dengan kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman
hayati tinggi di luar kawasan lindung

Dampak signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa pada keanekaragaman
hayati

Habitat yang dilindungi atau direstorasi

Spesies Daftar Merah IUCN dan spesies daftar konservasi nasional
dengan habitat dalam wilayah yang terkena efek operasi

305- Emisi

Emisi GRK (Cakupan 1) langsung

Emisi energi GRK (Cakupan 2) tidak langsung

Emisi GRK (Cakupan 3) tidak langsung lainnya

Intensitas emisi GRK

Pengurangan emisi GRK

Emisi zat perusak ozon (ODS)

Nitrogen oksida (NOX), sulfur oksida (SOX), dan emisi udara yang
signifikan lainnya

306- Air Limbah dan Limbah

Pelepasan air berdasarkan kualitas dan tujuan

Limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan

Tumpahan yang signifikan

Pengangkutan limbah berbahaya

Badan air yang dipengaruhi oleh pelepasan dan/atau limpahan air

307- Kepatuhan Lingkungan

Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan tentang
lingkungan hidup

308- Penilaian Lingkungan Pemasok

Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria lingkungan

Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang telah
diambil

GRI 400 — STANDAR SOSIAL

401- Kepegawaian

Perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan

Tunjangan yang diberikan kepada karyawan purnawaktu yang tidak
diberikan kepada karyawan sementara atau paruh waktu

Cuti melahirkan

402- Hubungan Tenaga kerja/ Manajemen

Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan operasional

403- Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Perwakilan pekerja dalam komite resmi gabungan manajemen-pekerja
untuk kesehatan dan keselamatan

Jenis kecelakaan kerja dan tingkat kecelakaan kerja, penyakit akibat
pekerjaan, hari kerja yang hilang, dan ketidakhadiran, serta jumlah
kematian terkait pekerjaan
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Para pekerja dengan risiko kecelakaan atau penyakit berbahaya tinggi
terkait dengan pekerjaan mereka

Topik kesehatan dan keselamatan tercakup dalam perjanjian resmi
dengan serikat buruh

404- Pelatihan dan Pendidikan

Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan

Program untuk meningkatkan keterampilan karyawan dan program
bantuan peralihan

Persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin terhadap kinerja dan
pengembangan karier

405- Keanekaragaman dan Kesempatan Setara

Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan

Rasio gaji pokok dan remunerasi perempuan dibandingkan laki-laki

406- Nondiskriminasi

Insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang dilakukan

407- Kebebasan Berserikat dan Perundingan Kolektif

Operasi dan pemasok di mana hak atas kebebasan berserikat dan
perundingan kolektif mungkin berisiko

408- Pekerja Anak

Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden pekerja
anak

409- Kerja Paksa dan Wajib Kerja

Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden kerja
paksa atau wajib kerja

410- Praktik Keamanan

Petugas keamanan yang dilatih mengenai kebijakan atau prosedur hak
asasi manusia

411- Hak-Hak Masyarakat Adat

Insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyarakat adat

412- Penilaian Hak Asasi Manusia

Operasi-operasi yang telah melewati tinjauan hak asasi manusia atau
penilaian dampak

Pelatihan karyawan mengenai kebijakan atau prosedur hak asasi manusia

Perjanjian dan kontrak investasi signifikan yang memasukkan klausul-
Klausul hak asasi manusia atau yang telah melalui penyaringan hak asasi
manusia

413- Masyarakat Lokal

Operasi dengan keterlibatan masyarakat lokal, penilaian dampak, dan
program pengembangan

Operasi yang secara aktual dan yang berpotensi memiliki dampak negatif
signifikan terhadap masyarakat local

414- Penilaian Sosial Pemasok

Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria sosial

Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang telah
diambil
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415- Kebijkan Publik
Kontribusi politik

416- Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan
Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari berbagai kategori
produk dan jasa
Insiden ketidakpatuhan sehubungan dengan dampak kesehatan dan
keselamatan dari produk dan jasa

417- Pemasaran dan Pelabelan
Persyaratan untuk pelabelan dan informasi produk dan jasa
Insiden ketidakpatuhan terkait pelabelan dan informasi produk dan jasa
Insiden ketidakpatuhan terkait komunikasi pemasaran

418- Privasi Pelanggan
Pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran terhadap privasi
pelanggan dan hilangnya data pelanggan

419- Kepatuhan Sosial Ekonomi
Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan di bidang sosial
dan ekonomi

Sumber: GRI Standards
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No Nama Perusahaan Tahun Slg?s:hBS;g]k Total Aset ROA
1 PT Aneka Tambang Tbk 2018 1,636,002,591 32,195,350,845 | 0.0508
(ANTM) 2019 193,852,031 30,194,907,730 | 0.0064
2018 276,316 5,657,327 | 0.0488

2| PTElnusa Tbk (ELSA) 2019 356,477 6,805,037 | 0.0524
. 2018 5,121,112 24,172,933 | 0.2119

§ | PT Bukit Asam 1g[A(EBSA) 2019 4,040,394 26,098,052 | 0.1548
4 PT Cita Mineral Investindo Tbhk 2018 | 661,324,058,495 | 3,268,567,743,522 | 0.2023
(CITA) 2019 | 657,718,925,237 | 3,861,308,057,131 | 0.1703

5 PT Radiant Utama Interinsco 2018 27,055,086,453 | 990,372,318,692 | 0.0273
Tbk (RUIS) 2019 33,086,271,543 | 1,251,357,407,016 | 0.0264

5 PT Borneo Oleh Sarana Sukses 2018 22,301,405,644 | 536,867,715,737 | 0.0415
Tbk (BOSS) 2019 2,747,135,008 | 871,638,982,195 | 0.0032

7 PT Astra Agro Lestari Tbk 2018 1,520,723 26,856,967 | 0.0566
(AALI) 2019 243,629 26,974,124 | 0.0090

. 2018 17,199,020,715 539,805,449,943 | 0.0319

8 YW\ Andira Agro THGED) 2019 | 12,492,217,169 | 487,338,794,012 | 0.0256
.. . 2018 403,870 2,765,010 | 0.1461

9 PT Bisi International Tbk (BISI) 2019 — 2.941.056 | 0.1044
10 PT Dharma Samudera Fishing 2018 8,642,591,060 404,997,860,246 | 0.0213
Indust Thk (DSFI) 2019 8,460,708,045 391,479,346,685 | 0.0216

11 PT Dharma Satya Nusantara 2018 427,245 11,738,892 | 0.0364
Tbhk (DSNG) 2019 178,164 11,620,821 | 0.0153

19 PT PP L_ondon Sumatra 2018 329,426 10,037,294 | 0.0328
Indonesia Thk (LSIP) 2019 252,630 10,225,322 | 0.0247

13 | PT Mahkota Group Tbk 2018 84,172,119,363 | 1,078,147,667,948 | 0.0781
(MGRO) 2019 25,609,796,031 | 1,360,106,993,113 | 0.0188

1 2018 597,773 29,310,310 | 0.0204
PT Smart Thk (SMAR) 2019 898,698 27,787,527 | 0.0323

15 PT Sawit Sumbermas Sarana 2018 86,770,969 11,296,112,298 | 0.0077
Tbhk (SSMS) 2019 12,081,959 11,845,204,657 | 0.0010

16 PT Capitalic Investment Thk 2018 13,853,850,297 | 1,126,221,625,219 | 0.0123
(MTFEN) 2019 11,985,380,533 815,864,709,200 | 0.0147
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. LN (Total
No Nama Perusahaan Tahun | Total Penjualan Penjualan)
201
1 | PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) 018 25,275,245,970 23.9531
2019 32,718,542,699 24.2112
5 PT Elnusa Tbk (ELSA) 2018 6,624,774 15.7063
2019 8,385,122 15.9420
. 201
3 | PT Bukit Asam Tbk (PBSA) 018 21,166,993 16.8680
2019 21,787,564 16.8968
) . ) 2018
4 PT Cita Mineral Investindo Tbk (CITA) 2002,675FH598 28.3255
2019 | 3,894,771,060,856 28.9907
. ) 2018
5 PT Radiant Utama Interinsco Thk (RUIS) 1,298,117,469,650 278919
2019 | 1,596,396,576,716 28.0988
6 PT Borneo Oleh Sarana Sukses Thk 2018 272,403,703,821 26.3306
(BOSS) 2019 271,218,864,514 26.3262
! 2018 )
7 PT Astra Agro Lestari Tbk (AALI) 19,084,387 & 7644
2019 17,452,736 16.6750
. 2018
8 | PT Andira Agro Thk (ANDI) 300,278,949,718 £0.4280
2019 311,779,628,307 26.4656
. . 2018
PT Bisi International Tbk (BISI) 2,265,615 14.6334
9 2019 2,272,410 14.6364
10 PT Dharma Samudera Fishing Indust Tbk 2018 652,519,543,510 27.2041
(DSFI) 2019 476,786,004,054 26.8903
2018
11 | PT Dharma Satya Nusantara Tbk (DSNG) 4,761,805 153761
2019 5,736,684 15.5624
12 PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 2018 4,019,846 15.2068
(LSIP) 2019 3,699,439 15.1237
13 2018 | 2,001,284,460,551 28.3248
PT Mahkota Group Thk (MGRO) 2019 | 1,953,747,315,540 28.3008
14 2018 37,391,643 17.4370
PT Smart Thk (SMAR) 2019 36,198,102 17.4045
15 2018 3,710,780,545 22.0345
PT Sawit Sumbermas Sarana Thk (SSMS) 2019 3,277,806,795 21.9104
16 2018 576,369,073,153 27.0800
PT Capitalic Investment Tbk (MTFN) 2019 856,238,894,543 27.4758
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Beban Pajak

Laba Sebelum

No Nama Perusahaan Tahun . . ETR
Penghasilan Pajak
1 PT Aneka Tambang Thk 2018 391,075,213 2,013,152,801 0.1943
(ANTM) 2019 493,182,022 687,034,053 0.7178
2 | PT Elnusa Thk (ELSA) 2018 100,502 376,818 0.2667
2019 138,102 494,579 0.2792
3 | PT Bukit Asam Thk 2018 1,677,944 6,799,056 0.2468
(PBSA) 2019 1,414,768 5,455,162 0.2593
4 | PT Cita Mineral Investindo | 2018 | 63,663,122,428 | 724,987,180,923 0.0878
Tbk (CITA) 2019 | 190,537,780,439 | 848,256,705,676 0.2246
5 PT Radiant Utama 2018 17,524,863,414 | 44,579,949,867 0.3931
Interinsco Thk (RUIS) 2019 | 17,566,773,598 | 50,653,045,141 0.3468
¢ | PT Bomeo Oleh Sarana 2018 8,896,313,250 | 31,197,718,894 0.2852
Sukses Tbk (BOSS) 2019 3,711,798,500 |  6,458,933,508 0.5747
7 PT Astra Agro Lestari Thk | 2018 686,357 2,207,080 0.3110
(AALLI) 2019 417,231 660,860 0.6313
PT Andira Agro Tbk 2018 6,609,881,939 | 23,808,902,654 0.2776
8
(ANDI) 2019 4,263,467,462 | 16,755,684,631 0.2544
PT Bisi International Thk 2018 101,629 505,499 0.2010
9 |(BISI) 2019 97,819 404,771 0.2417
10 PT [_)harma Samudera 2018 2,829,533,184 | 11,472,124,244 0.2466
Fishing Indust Tbk (DSFI) | 2019 2,570,202,049 |  11,030,910,094 0.2330
11 PT Dharma Satya 2018 178,847 611,264 0.2926
Nusantara Thk (DSNG) 2019 101,920 280,084 0.3639
12 PT PP L.ondon Sumatra 2018 87,626 417,052 0.2101
Indonesia Tbk (LSIP) 2019 100,113 352,743 0.2838
13 | PT Manhkota Group Tbk 2018 22,526,055,980 | 106,698,175,343 0.2111
(MGRO) 2019 7,764,880,415 33,374,676,446 0.2327
14 2018 103,731 701,504 0.1479
PT Smart Thk (SMAR) 2019 267,355 1,166,053 0.2293
15 | PT Sawit Sumbermas 2018 254,097,843 340,868,812 0.7454
Sarana Tbk (SSMS) 2019 142,510,662 154,592,621 0.9218
16 | PT Capitalic Investment 2018 3,043,318,328 | 11,779,940,857 0.2583
Tbk (MTFN) 2019 5,525,229,556 | 18,002,349,327 0.3069
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Total Jumlah
No Nama Perusahaan Tahun | Pengungkapan Item Indeks CSR
CSR Maksimal
2018 32 77 0.4156
1 PT Aneka Tambang Tbhk (ANTM
g Thk (ANTM) 2019 32 77 0.4156
2018 77 0.0649
2 PT Elnusa Tbk (ELSA
( ) 2019 77 0.0649
. 201
3 | PT Bukit Asam Tbk (PBSA) 0L 22 77 0.7143
2019 44 77 0.5714
4 PT Cita Mineral Investindo Thk 2018 16 77 0.2078
(CITA) 2019 6 77 0.0779
5 PT Radiant Utama Interinsco Thk 2018 12 77 0.1558
(RUIS) 2019 15 77 0.1948
5 PT Borneo Oleh Sarana Sukses Thk 2018 12 77 0.1558
(BOSS) 2019 13 77 0.1688
: 2018 26 77 0.3377
7 PT Astra Agro Lestari Tbk (AALI
. g™ 2019 27 77 0.3506
. 2018 77 0.0779
8 PT Andira Agro Tbk (ANDI
§ ( ) 2019 77 0.1039
A\ : 2018
PT Bisi International Tbk (BISI) 14 77 0.1818
9 2019 14 77 0.1818
10 PT Dharma Samudera Fishing Indust 2018 77 0.0779
Tbk (DSFI) 2019 77 0.0779
11 PT Dharma Satya Nusantara Thk 2018 16 77 0.2078
(DSNG) 2019 16 77 0.2078
12 PT PP London Sumatra Indonesia 2018 28 77 0.3636
Tbk (LSIP) 2019 27 77 0.3506
13 2018 77 0.0909
PT Mahkota Group Tbk (MGRO) 2019 77 0.1169
14 2018 25 77 0.3247
PT Smart Thk (SMAR) 2019 37 77 0.4805
15 | PT Sawit Sumbermas Sarana Thk 2018 35 77 0.4545
(SSMS) 2019 16 77 0.2078
16 | PT Capitalic Investment Thk 2018 4 77 0.0519
(MTFEN) 2019 4 77 0.0519



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 6 Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 32 .0010 2119 .053347 0591211
SIZE 32 14.6334  28.9907 21.889840 5.5249117
ETR 32 .0878 .9218 .327397 .1864648
CSR 32 .0519 7143 .234563 1685931
Valid N 32
(listwise)
Lampiran 7 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Standardized
Residual
N 32
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .95038193
Most Extreme Absolute .100
Differences Positive .100
Negative -.080
Test Statistic .100
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 8 Uji Multikolonearitas

Coefficients?

74

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. VIF
1 (Constant .364 .128 2.840 .008
)
ROA 1.090 487 382 2.240 .033 781  1.280
SIZE -.013 .005 -431  -2.837 .008 985 1.015
ETR .306 .153 339 1.998 .056 791  1.264

a. Dependent Variable: CSR

Lampiran 9 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: CSR
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Lampiran 10 Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardize
d Residual

Test Value? -.02248
Cases < Test Value 16
Cases >= Test Value 16
Total Cases 32
Number of Runs 20
Z .898
Asymp. Sig. (2- .369
tailed)
a. Median

Lampiran 11 Uji Statistik Parameter Individual (Uji t)

Coefficients?

75

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant .364 .128 2.840 .008
)
ROA 1.090 487 382 2.240 .033 781  1.280
SIZE -.013 .005 -431 -2.837 .008 985 1.015
ETR .306 .153 339  1.998 .056 791  1.264

a. Dependent Variable: CSR
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ANOVA*®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .320 3 107 5.326 .005°
Residual 561 28 .020
Total .881 31
a. Dependent Variable: CSR
b. Predictors: (Constant), ETR, SIZE, ROA
Lampiran 13 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .603° .363 .295 .14155 2.781

a. Predictors: (Constant), ETR, SIZE, ROA
b. Dependent Variable: CSR
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